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ABSTRAK 

 
Penelitian ini membahas mengenai pengaruh kode etik (code of conduct) terhadap kinerja karyawan PT 
PLN (persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian survey dengan menggunakan desain penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini, peneliti 
mencoba untuk memastikan tingginya tingkat korelasi pada variabel kode etik (code of conduct)  
kinerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode survei, pengumpulan data dilakukan dengan 
observasi , kuesioner, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan yakni Analisis Regresi Linier 
Sederhana yang perhitungannya menggunakan bantuan SPSS. Hasil penelitian ini adalah terdapat 
pengaruh antara kode etik (code of conduct) terhadap kinerja karyawan, dengan nilai sebesar 0,733 
yang berada pada interval 0,600-0,799 dengan kategori kuat/tinggi 

Kata kunci : Etik, Kode Etik, Kinerja Karyawan 
 

ABSTRACK 
 

This research discussed The Influence Code of Conduct On The Performance of  Employees of PT PLN 
(Persero) The Unit Implementing The Control And Generation of Tello. This type of research is a 
survey study using a quantitative research design. In this study, researchers tried to ascertain the high 
level of correlation on the code of conduct of employee performance variables. This study used a 
survey method, data collection was carried out by observation, questionnaires, and documentation and 
analyzed using the Simple Linear Regression Analysis, the calculations used SPSS. The results of this 
study are that there is an influence between the code of conduct on employee performance, with a value 
of 0.733 which is in the interval from 0.600 to 0.799 in the strong / high category. 
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PENDAHULUAN 
 
Dalam menjalankan proses bisnis perusahaan bertekad untuk selalu menghasilkan 
produk atau pelayanan yang terbaik serta memperlakukan pelanggan, mitra usaha dan 
pemasok dengan adil untuk berkembang dan bekerja dengan efektif dan efisien, 
sehingga secara tidak langsung berefek terhadap perusahaan untuk meningkatkan 
daya saing, dengan maksud agar perusahaan tidak terseleksi oleh alam.  Salah satu 
cara perusahaan agar dapat tetap bertahan dan berkompetisi dengan perusahaan lain 
adalah dengan cara meningkatkan kinerja karyawan. Untuk mewujudkan kinerja 
karyawan yang baik, dalam suatu perusahaan akan membutuhkan komitmen dari 
seluruh pelaku bisnis. Hal ini membuat manajemen PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 
Pengendalian dan Pembangkitan Tello menyadari pentingnya pedoman bagi seluruh 
pelaku bisnis dalam bersikap dan berperilaku untuk melaksanakan tugas sehari-hari 
serta dalam berinteraksi dengan rekan sekerja, mitra usaha dan pihak-pihak lainnya 
yang berkepentingan disebut dengan code of conduct (kode etik). 
 PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello 
penelitian  dilatar belakangi oleh permasalahan bahwa karyawan masih belum adanya 
suatu identiatas perilaku yang menjadi ciri khas PLN sedangkan dari sisi Job Demand 
menunjukkan hasil yang relatif konstan. Dengan adanya code of conduct, seharusnya 
karyawan semakin terpacu dan termotivasi meningkatkan kualitas kinerja karyawan. 
Menurut (Spillane, 2016) kode etik adalah mempertimbangkan atau memperhatikan 
tingkah laku seseorang dalam mengambil suatu keputusan yang berkaitan dengan 
moral. Kode etik yang berlaku menurut james adalah bentuk cara manusia untuk 
menentukan yang benar dan salah dengan akal budi yang dimilikinya. Adapun kode 
etik perusahaan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan 
Tello yaitu: Keyakinan (Belief), Nilai-nilai Perusahaan (Values), Tingkah Laku 
(Behavior) 

  Menurut Sutrisno (2016, hal. 151) kinerja adalah kesuksesan seseorang dalam 
melaksanakan tugas, hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok 
orang dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-
masing atau tentang bagaimana seseorang diharapkan kepadanya serta kuantitas, 
kualitas dan waktu yang digunakan dalam menjalankan tugas. Selanjutnya Menurut 
Setiawan & Dewi (2014, hal. 147) untuk mengukur kinerja dapat menggunakan 
indikator-indikator sebagai berikut: Ketepatan penyelesaian tugas, Kesesuaian jam kerja 
,Tingkat kehadiran, Kerjasama antar karyawan, Kepuasan kerja. 
 
METODE 
 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu 
melakukan pengujian hipotesis sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti sehingga 
dapat diketahui ada atau tidak adanya pengaruh signifikan antara Kode Etik dengan 
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Kinerja Karyawan pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan 
Pembangkitan Tello. Populasi yang menjadi target penelitian ini adalah Seluruh 
karyawan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalina dan Pembangkitan Tello 
sebanyak 44 karyawan. Sedangkan penentuan sampel dengan menggunakan metode 
populasi, dimana menurut Sugiyono (2018, hal 139) yang mengatakan total sampling 
dapat dilakukan jika peneliti ingin mengeneralisasi dengan syarat populasi yang kecil 
atau relatif sedikit dengan kesalahan yang minim. Sinonimnya adalah sensus, ketika 
seluruh populasi menjadi sampel penelitian yaitu 44 orang.  
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif, yaitu 
data yang diperoleh dari PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan 
Pembangkitan Tello dalam bentuk kuesioner dan dianalisis kembali. Sedangkan 
sumber data yang digunakan adalah Data primer dan Data sekunder. Data Primer, yaitu 
data diperoleh dari tanggapan responden terhadap item pertanyaan yang diajukan 
dalam kuesoner. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan 
arsip PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello yang 
ada kaitannya dengan penelitian ini. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu dengan cara turun langsung ke lokasi 
penelitian atau penelitian lapangan dengan mencari dan memperoleh data dari para karyawan 
PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello. Metode yang 
digunakan adalah observasi dan kuesioner. Observasi, Melakukan pengamatan langsung dan 
mempelajari hal-hal yang berhubungan dengan penelitian secara langsung pada PT PLN 
(Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello. Kuesioner. Mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang sudah dipersiapkan secara tertulis dengan menyebarkan angket 
dan disertai dengan alternatif jawaban yang akan diberikan kepada responden. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 

Data tanggapan responden mengenai pengaruh kode etik (code of conduct) terhadap 
kinerja karyawan PT PLN (persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello, 
maka untuk indikator pertama mengenai kode etik yaitu Keyakinan (believe) menunjukkan 
tingkat pencapain skor (94%) kategori sangat baik, indikator kedua yaitu Nilai-nilai perusahaan 
(values) menunjukkan tingkat pencapaian skor (91%) kategori sangar baik, indikator ketiga 
yaitu Tingkah laku (behavior) menunjukkan tingkat pencapaian skor (134%) kategori sangat 
baik. 

 Dalam tanggapan Responden mengenai Kinerja karyawan PT PLN (Persero) Unit 
Pelaksana Pengendalian dan Pembagkitan Tello, maka untuk indikator pertama yaitu Ketepatan 
penyelesaian tugas  menunjukaan tingkat pencapaian skor (83%) kategori sangat baik, 
indikator kedua yaitu Kesesuaian jam kerja menunjukkan tingkat pencapaian skor (90%) 
kategori sangat baik, indikator ketiga yaitu Tingkat kehadiran menunjukkan tingkat pencapaian 
skor (60%) kategori baik, dan indikator keempat yaitu Kerjasama antar karyawan 
menunjukkan tingkat pencapaian skor (92%) kategori sangat baik dan indicator kelima yaitu 
Kepuasan kerja menunjukkan tingkat pencapaian skor (80%) kategori sangat baik. 
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Berdasarkan dari hasil penelitian, kode etik (variabel X) terhadap kinerja karyawan  
(variabel Y) dengan koefisien r = 0,733 berada pada interval 0,600 – 0,799 dengan kategori 
kuat/tinggi. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa “terdapat pengaruh yang signifikan 
antara kode etik terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian 
dan Pembangkitan Tello dinyatakan dengan tingkat pengaruh kuat/tinggi.  
Secara umum Kinerja karyawan PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan 
Pembagkitan Tello berada pada kategori sangat baik dengan tingkat persentase sebesar 
106% . Dari seluruh hasil tingkat persentase dalam lima indikator yang terdapat dalam 
variabel kualitas pelayanan didapatkan bahwa kinerja karyawan PT PLN (Perseru) Unit 
Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello berada dalam kategori sangat baik. 
Berdasarkan data penelitian yang dikumpulkan baik variabel terikat (Y) maupun 
variabel bebas (X) yang kemudian diolah menggunakan uji regresi linear sederhana, 
maka dapat dikatakan bahwa analisis perhitungan persamaan regresi diperoleh nilai a= 
11,187 dan b= 1,290 sehingga persamaan uji regresinya adalah Y=a+bX ® Y=11,187 + 
1,290X. Dari hasil perhitungan uji T diperoleh Thitung 6,976 (dalam tabel 
Coefficients) dan Ttabel 1.681 (0,05 : 42), maka Thitung lebih besar dari nilai Ttabel 
yaitu 6,976 > Ttabel 1681 dan nilai (sig) lebih kecil dari yang disyaratkan 0,000 < 0,05 
yang berarti bahwa terdapat penagruh yang signifikan anatara kode etik dengan kinerja 
karyawan. 
Untuk meningkatakan kinerja karyawan, PT PLN (Persero) Unit Pelaksana 
Pengendalian dan Pembagkitan Tello harus meningkatkan kode etik perusahaan karena 
suatu peningkatan kode etik perusahaan akan mempengaruhi kinerja karyawan itu 
sendiri. Berdasarkan hasil data output yang diperoleh (r2) sebesar 0,530 yang 
mengandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas (kualitas pelayanan) terhadap 
variabel terikat (kepuasan pelanggan) adalah 53 persen, sementara sisanya dipengaruhi 
oleh variabel lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 
 

SIMPULAN 
 
Kode etik pada PT PLN (Persero) Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan 
Tello, peneliti menggunakan tiga indikator, yaitu keyakinan (belief),nilai-nilai 
perusahaan (values), tingkah laku (behavior). Kinerja karyawan pada PT PLN (Persero) 
Unit Pelaksana Pengendalian dan Pembangkitan Tello, peneliti menggunakan lima 
indikator, yaitu ketetapan penyelesaian tugas, kesesuaian jam kerja, tingkat kehadiran, 
kerjasama antar karyawan, kepuasan kerja telah berada pada kategori sangat baik. 
Adanya pengaruh yang signifikan antara kode etik terhadap kinerja karyawan, dimana 
dari hasil analisis uji T yaitu Thitung lebih besar dari Ttabel  yang berarti bahwa kode etik 
secara parsial memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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